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1.1

BAB I

MENGENAL AUTODESK INVENTOR
PROFESSIONAL 2012

Memulai Autodesk Inventor Professional 2012

Untuk memulai Inventor 2012 maka yang dilakukan adalah membuka inventor
pada start menu, atau juga bisa dapat dengan cara men-double klik shortcut
Inventor di desktop. Jika dimulai dari start menu bisa dengan cara klik kiri pada
Start > All Programs > Autodesk > Autodesk Inventor 2012 > Autodesk
Inventor Professional 2012.

i '
Adobe Reader
7.0

Windows Media Player
Windows Update

]
XPS Viewer Labkomp08 B’ v

Accessories o~ -
Autodesk Documents Pilih Autodesk Inventor Professional 2012

anu‘ Autodesk Design Review 2012 -
E Inventor Fusion 2012 Pictures v
. Autodesk Data Management y
| Autodesk Inventor 2012 = e

i Autodesk Inventor Professional 2012
{a Autodesk Multi-Sheet Plot
] Design Assistant 2012
@ Inventor View
8 License Transfer Utility i
& Quick Uninstall Tool for Autodesk In
. Tools
.. DWG TrueView 2012
Catalyst Control Center Default Programs

Games

Computer of

Control Panel

Devices and Printers

FastStone Capture
Games Help and Support

1  Back

| Search programs and files ut down | »

601PM |

WM )
B = T

Setelah itu akan muncul tampilan awal seperti ini




Autodesk Inventor Professional 2012 Type a keyword or phrase AN % A Signin

Tools  Vault
%0

A

Engmeers Wiki Customer
Rule.ORG Help Involvement

Community

Getting Started Tutonals Show Me
Animations

Learn about Inventor

o
7]
]

g
o)

B

b7

For Help, press FL o o

Tampilan diatas adalah tampilan awal yang digunakan untuk membuka file
inventor. Untuk membuka halaman kosong dari inventor maka Anda harus
mengklik ikon New di pojok kiri atas pada frame Quick Launch, maka Anda akan
melihat tampilan pilihan tipe file yang akan dibuka.




i "
[ Mew File l— &=

Default | English | Metric | Mold Design |

(0 - By 2

Sheet Metal.ipt Standard.dwg  Standard.iam Standard.idw Standard.ipn

(7 B

Standard.ipt  Weldment.iam

Praject File: [Default.ipj -| [ Projects... |

Quick Launch

= O]

]
F

Cancel

Membuat File Project Baru

File projects digunakan untuk menyimpan path dan lokasi dari file—file Inventor
dan hubungan dari tiap file tersebut. Suatu design baru disimpan dalam suatu
folder dimana terletak file project. File projects ini akan menyimpan hubungan
file—file part, assembly, drawing dan presentasi, sehingga inventor bisa dengan
mudah dan cepat menemukan dan membuka file—file yang dibutuhkan ketika
membuka satu file yang di dalamnya terdapat file—file lain yang dibutuhkan.
Cara membuat file project sebagai berikut :
1. Klik projects command button (pastikan Anda tidak membuka file
inventor apapun)
Pilih New
Pilih New Single User
. Isi nama project Anda dan pilih folder sebagai root dari project Anda.
. Klik Finish
6. Untuk mengaktifkan project Anda, maka double klik project yang baru
Anda buat hingga tanda check berpindah ke sebelah project Anda.

w N

6 N




Pilihan file inventor yang terlihat disana ada 5 macam, yakni ;

File Part (*.ipt) : merupakan dasar dari seluruh desain pada inventor. Anda
menggunakan file part ini untuk mendesain part/elemen-elemen penyusun
assembly.

File Assembly (*.iam) : merupakan suatu file yang didalamnya terdiri dari
bermacam-macam part yang di-assembly-kan pada satu file. Anda
menggunakan assembly constrains untuk menghubungkan seluruh elemen
satu sama lain.

File Presentation (*ipn) : untuk membuat assembly explosion. Anda juga bisa
membuat file animasi dari  assembly explosion untuk mensimulasikan
bagaimana sebuah assembly dirakit.

File Drawing (*.idw) : digunakan untuk membuat dokumentasi 2D dari suatu
desain. Dalam file drawing kita bisa menambahkan dimensi, keterangan, dan
pandangan yang dibutuhkan untuk manufakturing. File drawing berhubungan
dengan file part dan file assembly, sehingga setiap perubahan pada file part
dan assembly akan direfleksikan secara otomatis pada file tersebut.

File Drawing (*.dwg) : file ini sama seperti pada file *.idw, bedanya pada file
*.dwg bisa dibuka di Autocad tanpa harus di convert laqgi.

Pada tampilan diatas juga terdapat tiga buah tab, yakni :

Default : berisi file template yang berdasarkan unit default pada saat
mengenal inventor.

English : berisi file template yang satuannya sesuai standar british.

Metric : berisi file template yang satuannya sesuai standar metric.

Untuk membuat gambar inventor maka Anda harus memulainya dengan membuat

gambar 2D kemudian dijadikan 3D pada file part (*.ipt).




1.2 Mengenal Menu dan Toolbar Autodesk Inventor

Jika anda membuka file part metric > Standard (mm).ipt maka akan
terbuka tampilan sebagai berikut

m [l al-Le e T Type a keyword or phrase SR 8 Sign In = a7l
Model Inspect Tools Manage View Environments Vault Get Started

/ @ Circle ~ J spline ~ [\ Fillet ~ % l’_‘l ,é L v O & [§5 # Move XTim [l Scale A N |£|

i rArc ¥ @ Ellipse @ Polygon 7 g & VAL4E R | Qf,? o(% Copy -2 Extend [43 Stretch %’ @ Sl Bl
Line ‘ Project Dimension 5 Finish
[T Rectangle * -t~ Point A Text * Geometry | Ol = D | O Rotate —I-Split & Offset | |55 | Sketch
Draw ¥ Constrain ¥ Pattern | Modify Layout | Insert | Format v | Exit

Ready 4005 mm, 20736 mm _ Fully Constrained 1. 1 [N

Secara umum tampilan inventor terdiri dari :

1. Menu Bar

2. Tool Bar, digunakan untuk operasi file, permodelan standar, perintah kontrol
tampilan dan pengamatan.

3. Panel Bar, adalah interface utama untuk mengakses tool-tool yang tersedia
ketika anda mendesain. Tool-tool pada panel bar akan menampilkan tools yang
diperlukan sesuai dengan lingkungan anda bekerja. Panel bar setiap jenis file
inventor berbeda — beda.




4. Browser, menampilkan susunan dan urutan serta hierarki dari permodelan
yang sedang Anda buat.
5. Drawing Window




BAB Il
SKETCH 2D

Untuk memulai menggambar 2D maka yang harus dilakukan yaknik membuka
file part, baru kemudian bisa menggambar 2D.

1. Line & Spline

A line [L] -
Line adalah garis lurus yang menghubungkan antara 2 titik.

Cara membuatnya:
- Klik pada ikon line atau ketik L
- Pilih titik 1 (t;)
- Pilih titik 2 (t)
- Tekan Esc / klik kanan pilih Done

!-"' Spline -

Spline adalah garis yang membentuk kurva (non linier), minimal membutuhkan
3 buah titik.
Cara membuatnya :

- Kilik ikon Spline

- Pilih titik 1 (ty)

- Pilih titik 2 (t)

- Pilih titik 3 (t3)

- Tekan Enter




2. Circle
G}Center Paint Cirdle [C] =

Center Point Circle yakni lingkaran yang pembuatannya berdasar 1
titik tengah dan jari —jari lingkaran, sehingga otomatis akan terbentuk
lingkaran yang beraturan.

Cara membuatnya:
- Klik ikon Center Point Circle atau Tekan tombol C
- Pilih titik 1/titik pusat lingkaran (t;)
- Pilih titik 2/jari — jari (t2)
- Tekan Esc

Fan

B

Q{ Tangent Circle  +

Tangent Circle hanya bisa digunakan jika pada sketch telah terdapat
tiga buah garis lurus yang akan digunakan sebagai garis singgung di ketiga
titik lingkaran tersebut.

Cara Membuatnya :
- Klik ikon Tangent Circle
- Pilih garis 1 (g1)
- Pilig garis 2 (g2)
- Pilih garis 3 (g3)
- Tekan Esc




can

A

2% Ellipse -

Ellipse
Cara membuatnya :
- Klik ikon Ellipse
- Pilih titik 1/titik pusat ellipse (t;)
- Pilih titik 2/jari — jari 1 (t,)
- Pilih titik 3/jari — jari 2 (t3)
- Tekan Esc

EmE

S

3. Arc (busur)
f + Center Point Arc [A] -

Center Point Arc, busur dimana terdiri dari 1 titik pusat, 1 titik jari —

jari dan 1 buah titik akhir busur.
Cara membuatnya :

- Pilih ikon Center Point Arc atau ketik A

- Pilih titik 1/ titik pusat busur (t;)

- Pilih titik 2/ jari — jari/ titik awal busur (t;)

- Pilih titik 3/ titik akhir busur (t3)

- Tekan Esc




.:"" Three Point &rc =

Three Point Arc membentuk busur yang terdiri dari tiga buah titik dimana
titik 1 adalah titik awal, titik 2 adalah titik akhir dan titik 3 adalah titik singgung
busur.

Cara membuatnya :

- Klik ikon Three Point Arc

- Pilih titik 1/titik awal (t;)

- Pilih titik 2/titik akhir (t,)

- Pilih titik 3/titik singgung (t3)

- Tekan Esc
j

REcHERRHECHS

“ Tangent Arc -

Tangent Arc adalah busur yang dibentuk dari ujung suatu garis, sehingga
seakan — akan membentuk busur yang merupakan terusan dari garis tersebut.
Cara membuatnya :

- Klik ikon Tangent Arc

- Pilih titik 1 (t;)

- Pilih titik 2/titik akhir busur (t;)
- Tekan Esc

10
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4. Rectangle

—1 Two Point Rectangle =

Two Point Rectangle, yakni segi empat yang dibentuk oleh dua titik
diagonalnya.
Cara membuatnya :
- Klik ikon Two Point Rectangle
- Pilih titik 1 (t;)
- Pilih titik 2 (t)
- Tekan Esc

£

o7 » Three Point Rectangle  ~

Three Point Rectangle, yakni membentuk segi empat dari tiga buah titik.
Cara membuatnya :

- Klik ikon Three Point Rectangle

- Pilih titik 1 (t;)

11




- Pilih titik 2 (t)
- Pilih titik 3 (t3)
-  Tekan Esc

. Fillet & Chamfer
| Filet [F] =

Fillet digunakan pada sudut dari sebuah profil/geometri utnuk
membuat sudut tersebut menjadi bundar (round) dengan radius lingkaran
yang telah dipilih. Sudut tersebut bisa merupakan sudut dari garis lurus
maupun dari garis kurva.

Caranya :
- Kilik ikon fillet atau ketik F
- Isi radius
- Pilih kedua garis yang saling membentuk sudut
- Tekan Esc

r Chamfer -

Chamfer digunakan pada sudut dari sebuah profil uthnuk membuat sudut
tersebut patah dengan jarak tertentu. Chamfer hanya bisa diterapkan pada
sudut yang terbentuk dari garis lurus saja.
Caranya :
- Klik ikon Chamfer
- Jika memilih :
a. Distance, maka jarak potongan yang terjadi (d; & d,) akan sama.
b. Distance — Distance, maka d; dan d, bisa berbeda




c. Distance — Angle, ditentukan d; dan sudut yang memotong d,.
- Isi distance/angle nya
- Pilih garis yang akan dichamfer
- Pilih Ok

6. Point, Center Point

-:.- Paint, Center Paink

Digunakan sebagai titik acuan untuk geometri yang lain atau bisa
digunakan sebagai titik pusat lingkaran dari hole feature yang akan dibuat.
Cara membuatnya :

- Klik ikon Point, Center Point
- Pilih sembarang tempat
- Tekan Esc

7. Polygon

E}' Palwgon

e Inscribed Polygon : titik sudut pada polygon digunakan sebagai acuan
untuk ukuran polygon
e Circumscribed Polygon : titik tengah pada satu segmen garis pada
polygon digunakan sebagai acuan untuk ukuran polygon
cara membuatnya :
- Klik ikon Polygon, akan muncul kotak dialog £
- Isikan jumlah sisi

- Pilih inscribed/circumscribed EQ' [e 2]
- Pilih titik pusat @l Do |

- Pilih titik persinggungan (radius)
- Pilih Done
8. Mirror

[Fl'iﬂ Mirrar

Mirror digunakan untuk membuat geometri yang sama dengan arah
berlawanan dan cerminnya adalah sebuah garis lurus.
Caranya :
- Klik ikon Mirror,
"Pick Selection” Tool pada mirror |eTEE— ]

dialog box akan aktif, pilih -
geometri yang akan dicerminkan, ﬂ ity s
| Done

- Setelah selesai memilih semua

13




geometri yang akan dicerminkan, pilih “Pick Mirror Line” Tool pada
Mirror Dialog Box sehingga tool tersebut menjadi aktif

- Pilih garis sebagai sumbu pencerminan,

- Klik apply untuk menerapkan mirror , klik done untuk menyelesaikan.

9. Rectangular Pattern

(s
&g Fectangular Pattern

Untuk meng-array (menduplikat) menjadi bentuk jajaran geometri.
Caranya :
- Klik ikon Rectangular Pattern
- Edit kotak dialog

e Geometry Pilih geometri |k

yang akan dipatternkan
Direction 1 : Pilih sebuah
garis yang akan dijadikan

Direction 1

k|£2ﬁ|

Direction 2
& ||
B v

sebagai arah pertama pattern | & [Ton 5] | & [0 ]
e Direction 2 Pilih sebuah 8 o =] N

garis yang akan dijadikan
sebagai arah kedua pertama

e Direction 1 Count : Masukkan jumlah pattern untuk arah pertama

e Direction 2 Count : Masukkan jumlah pattern untuk arah kedua

e Kilik tool flip untuk merubah arah dari pattern.

e Direction 1 Spacing : Masukkan jarak antara pattern untuk arah
pertama

e Direction 2 Spacing : Masukkan jarak antara pattern untuk arah
kedua

- Kalau sudah klik Ok

10. Circular Pattern

IEE_I;I Circular Patkern

Untuk membuat duplikasi dari geometri secara circular.
Caranya :
- Klik ikon Circular Pattern
- Setting kotak dialog
e Geometry : Pilih geometri yang
akan dipatternkan
e Axis: Pilih sebuah titik yang
akan dijadikan sebagai titik

Circular Pattetn

ﬂ Y] |350 deg ﬂ
o | Cancel |

22
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11.

12.

13.

putar pattern, klik flip direction untuk mengubah arah

pattern.

e Number of Circular Pattern : Masukkan jumlah dari circular
pattern.

e Angle : Masukkan besar sudut antara geometri pattern awal
dan ahir.

- Kalau sudah klik Ok

Offset
4 Offset  [0O]

Untuk membuat sebuah geometri yang sebangun namun berbeda ukuran
dengan geometri yang akan dioffsetkan, dan dua buah geometri tersebut
mempunyai titik pusat yang sama.
Caranya :

- Klik ikon Offset atau tekan O

- Pilih geometri yang akan di offset

- Atur geometri hasil offset (diluah atau di dalam)

- Tekan Esc

Place Feature From Content center

ﬁ; Place Feature...

Fungsinya untuk memasukkan standar part ke dalam sketch

General Dimension
|"’|Genera| Dimension  [D]

Untuk memberi ukuran pada sketch, ukuran ini nantinya akan
mempermudah dalam perubahan ukuran sketch.
- Linear dimension dengan elemen 1 garis.
- Linear dimension dengan elemen 2 garis.
- Aligned dimension diantara 2 elemen garis.
- Angular dimension diantara 2 elemen garis.
- Angular dimension diantara 3 point.
- Angular dimension dengan sudut di dalam.
- Angular dimension dengan sudut di luar.

15




14.

Auto Dimension

}5“::.’;-] auka Dirension

Untuk membuat garis ukur secara otomatis.

15. Constraint
Kita menggunakan  geometris constrain untuk mengkontrol
geometri sketsa dimana contraint itu diterapkan. Contoh, vertical
contrain yang diterapkan pada sebuah segmen garis akan memaksa garis
tersebut untuk selalu vertical. Sebuah tangen constrain yang
diterapkan pada sebuah garis dan lingkaran akan menyebabkan daris
tersebut selalu tangensial terhadap lingkaran tersebut.
. Potential Sketch | Constraint Condition
Constraint
Element Created
Constrained geometry is
" Perpendicular  ~ Line perpendicular to each
other
. Constrained geometry is
o Peralel - Line paralel to each other
3w Tangent - Line, Circle, Arc faonngségatlzscéacieggztry 'S
Line, Point, End Point of | Constrains 2 points
+_ Coincident  ~ Line, together; can constrains
center Point line to a point
Constrains circles or arcs
i_ Coincident ~ Circle, Arc to shares the same center

point location

%" Colinear = Lines, Ellipse Axes C_onstralns the geometry to
lie along the same line
Constrains the geometry to
= Fqual = - Lines, Pairs of Points | lie paralel to the X-Axis of
(including Midpoints) the sketch coordinates
system
Constrains the geometry to
—_ | Lines, Pairs of Points | lie paralel to the Y-Axis of
s L 22 (including Midpoints) the sketch coordinates
system
Constrains the geometry to
A| wertical 11 - Lines, Circles, Arcs have equal radius or lines

to have the same length

16




Constrains the geometry to
fixed at its current position
relative to the sketch
coordinate system

E} Fixw - Lines, Points, Circles, Arcs

Constrains geometry to be
L|d symmetric Lines, Points, Circles, Arcs | symmetrical  about a
selected centerline

16. Extend

=% Extend

Tool extend digunakan untuk memperpanjang sbuah garis, shingga
garis tersebut akan menyentuh ke garis lain yang terdekat. Gambar
dibawah  menggambarkan  penggunaan tool extend untuk
memperpanjang sebuah garis, sehingga dia menyentuh garis pada
lingkaran, kemudian di extend lagi hingga menyentuh garis busur pada
lingkaran

17. Trim

e Trim  [x]

Tool Trim digunakan untuk memotong sebuah garis yang memotong garis
yang lain. Dibawah ini nampak sebuah garis yang dipotong dengan tool Trim. Garis
yang lain akan berfungsi sebagai garis pemotong.

17




18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

Split
—/= Split
Digunakan untuk membagi sebuah garis /line / arc/spline dimana

titik perpotongannya adalah titik pertemuan dengan garis lain.

Move
*%l- FMow e

Tool Move digunakan untuk memindah suatu geometri ke tempat
lain. Tool ini kurang banyak digunakan, karena dengan konsep dimensi
dan constrain sebenarnya kita tidak perlu memindah suatu geometri.

Copy

“& Copy

Tool Copy digunakan untuk membuat dplikasi sebuah geometri,
namun dengan adanya tool Pattern dan Mirror membuat tool ini kurang
banyak digunakan.

Scale

Scale

Untuk membuat skala objek lebih besar atau lebih kecil

Rotate
I:r__::l FRoktakte

untuk memutar objek pada bidang kerja

Stretch

El Skrekch

Untuk menarik bentuk objek ke posisi yang diinginkan.

Text
A Text [T] -

untuk membuat Sketch berupa tulisan.

18




25.

Geometry — text

,ﬂ; Geomekry-Text -

Untuk membuat sketch berupa tulisan yang alurnya mengikuti

sebuah garis.
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BAB il

PART 3D

Untuk membuat suatu model 3D yang solid anda harus membuat sketch-nya
terlebih dahulu.
Fitur 3D di autodesk Inventor dibagi 2 yaitu fitur sketch solid dan place solid

3.1 FITUR SKETCH SOLID
1. Extrude
Digunakan untuk membuat bentuk 3D dari sketch 2D (sketsa yang
digunakan haruslah loop tertutup) yang telah kita buat sebelumnya Dengan
cara memberi ketinggian atau ketebalan .
- Buat sketsa 2D

- Klik return atau bisa tekan ctrl+enter \ 40 Return
- Klik Extrude atau bisa tekan E ﬂ]'[ Extrude [E]
- Lalu tampilan akan muncul seperti ini

Shape | Mare

Extents

Profile

[Dismnce v]

10 mm 3

PErEE

Solids

Qutput

5
=
5

Match shape

- Lalu bisa kita isikan distance sama seperti tampilan diatas : 10mm
- Kalau sudah bisa kita tentukan outputnya seperti apa, yang kiri solid
dan kanan surface
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- Lalu di ok maka tampilan akan seperti ini :

RN

2. Revolve

Digunakan untuk membuat bentuk 3D dengan bantuan sumbu untuk
memutar sehingga terbentuk 3D.fitur ini membutuhkan profil yang akan
direvolve dan sebuah sumbu.

- Buat sketsa 2D

o

- Klik return atau bisa tekan ctrl+enter ] 40 Return

- Klik revolve EREVDIVE [R]
- Lalu akan muncul tampilan seperti dibawah ini

Profile
Axis

B | solids

Output =
| IMatch shape
@# ver [ ][ cna ]

- Lalu untuk profile pilih lingkaran
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- Lalu klik tombol panah Axis dan pilih garis sebagai sumbunya(Axis)
- Klik OK maka tampilan akan tampak seperti ini:

Untuk fitur Extrude dan Revolve terdapat 3 operasi

shape | more

Oukpuk

Match shape

=) Com)

a. Join
Operasi join telah kita pelajari sebelumnya

b. Cut
Membutuhkan bentuk 3D yang telah jadi dan membuat sketsa

kembali di permukaan 3D tersebut. Operasi ini akan memotong 3D
tersebut

@

N
w




c. Intersect

Membutuhkan bentuk 3D yang telah jadi dan membuat sketsa

kembali di permukaan 3D tersebut. Operasi ini akan mengambil
perpotongan 3D tersebut

3. Loft

Fitur ini terdiri atas dua atau lebih sketch.sketch tersebut haruslah
terletak pada plane/bidang yang berbeda
- Buat sketsa 2D yang pertama

©

Klik return atau bisa tekan ctrl+enter \ 4 Return
Klik workplane [ work Flane ]

Klik tanda + di Origin lalu klik XY plane

x
T ik
Part1
= [F. Drigin
¥Z Plane
#Z Plane
#¥ Plane
[ 5 pods
[ aods
[z podis

+ Center Point
— [I2] sketchi
— (D End of Part

- Klik orbit dan putar sketsa hingga tampak miring seperti ini

e T
‘l
Vo oA |
Py )
| (N

—




- Klik tepi workplane dan tahan lalu geser workplane tersebut dan isikan
offset 100mm

Offset

-
[omi 7]

- Tampilan akan seperti ini

- Klik sketch [kZ]sketch lalu klik tepi workplane yang telah jadi lalu buat
sketsa segi 6 seperti ini

- Klik return ,’.hRetum dan putar sketsa dengan orbit

S
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- Klik Loft  Bfieft cwlshifee  lalu klik lingkaran dan segi enam hingga
tampak seperti ini

Curves Condtions | Transition

Sections Rails
Sketchi o ﬁﬂﬂ Click to add
Iy sketchz

Click to add By
kg

OutpLt Operation
[T Closed Loap

i B & [ merge Tangent Faces
o ey

- Lalu klik OK

- Untuk menghilangkan tampilan workplane bisa dengan cara klik kanan
pada work plane dan hilangkan checklist pada visibilityna

Wisibility:
|7 Consume Inpuks

5 M Auto-Resize
Flip Mormal
Parkl i
. Adaptive
= E‘_:-' Crigin

vz Pl Ground
w7 Pl Show Inputs
wy Pl Export abject

B

¥ asi Expand all Children
i

[z axi Caollapse all Children
& Cent @ Find in Window End

— 0] Sketch1
G- [ A e
B S Lofet

— @ End of Part

Hows T,
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4.

Sweep

Fitur ini membutuhkan 2 sketch, yaitu sketch untuk profil 3Dnya dan
sketch untuk alur pembuatan dari profil tersebut.

- Buat sketsa alur (2D)

- Buat sketsa profil pada ujung alur dengan cara klik workplane lalu
klik titik ujung alur dan klik garis alur

- Klik sketch ] sketch Jalu Klik tepi workplane lalu buat sketsa
profil

1N
L/

- Klik return atau bisatekan ctrl+enter | ®oRretun
- Klik, &psweep cuishifes  lalu profil lingkaran otomatis terseleksi
karena hanya ada 1 sketsa loop, lalu klik garis alur
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5. Coil

Type

Profile Path
Path Orientation

@ A, Path
@ My Parallel
=) Taper
= 0
Optirize For Single Selection

e o[ e

i

\l

Digunakan untuk membuat bentuk 3D dengan bantuan sumbu untuk
memutar sehingga terbentuk 3D.sketsa sumbu yang dibuat harus terpisah

dari sketsa profil.

Buat sketsa profil dan sumbu perputaran

I

h_‘-h‘—‘—‘—‘—-q--—_-_h_h_"““-—--_

Klik OK dan matikan visibility dari workplane

N

Klik return atau bisa tekan ctrl+enter

- Kiik coll |§ Cail lalu klik sketsa sumbu (garis)
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Coil Shape | Coil Size | Coil Ends

Shape Rotation

Profile @B
Aodis

Dutput

[=0[=)

- Kilik coil size lalu atur pitchnya 20mm dan revolutionnya 8mm
W T

Coil Shape | Coil Size | Cojl Ends

Type
Pitch and Revolution El
Pitch Height

Revoltion Taper

- Klik ok maka hasil akan seperti ini
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3.2 FITUR PLACED SOLID

1. Hole

Hole feature digunakan untuk membuat lubang. Hole memberikan
fleksibelitas yang banyak dalam memilih lubang karena terdapat banyak
pilihan seperti counterbore & countershink.

- buat 3D seperti dibawah ini

- Klik hole G Hole [H]

Hole

Flacement
I
1 Linear = @ §}E
.. )
Face Y @ - T
~ o & mm v
wroeret | ONR \
I
Reference 2 ® §}§ §‘ 3mm N
Drill Paink Termination
o @iy [us ’ Distance -
ofif olf o oFi 0®
B N . . - 1

- Lalu pilih placementnya

Placement:
From Skecth

Pilih untuk membuat hole berdasarkan pada lokasi pada sketsa
2D. Lokasi dari Hole bisa berupa Point/Hole center, endpoint dari garis dan
kurva, atau pusat dari geometri sirkular yang diproyeksikan.

Placement

7 From Sketch -

Centers
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Linear
Pilih untuk membuat lubang dengan posisi relatif dari dua edge yang

dipilih.
Flacement
| 151 Linear IZH
Face
Reference 1
Reference 2
Concentric

Pilih untuk memilih posisi lubang konsentris dengan edge dari
geometri sirkular yang lain.

Flacement

| @ Concentric IE"

Plane
Concentric Reference

On Point

Pilih untuk memposisikan lubang pada sebuah work point.

Placennent

& on Point ~

Paint
Direckion

- Select hole Option
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- Select hole parameters

4 »
2 mm 3
S T
G rarn »
-'l\\ﬁ_ 3mm »
- Drilled point
Dril Paink
ol I_V_J 14 »
- Termination
Tetminabon
Distancz j E
- Hole type
<l &8 W
- Lalu klik OK
. Sheel

Digunakan untuk membuat rongga pada part dengan mengklik
permukaannya dan menentukan ketebalannya.

Shell *

Shell Mare

Remove Faces
Aukornatic Face Chain

£

Thickness

1 mm 3

ok, H Caniel J
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- Directions

D
g |

Inside : ketebalan diberikan ke arah dalam dari permukaan part yang
telah ada.

Outside : ketebalan diberikan ke arah luardari permukaan part yang
telah ada.

Both : Separuh ketebalan diberikan ke arah dalam dan separuh ke
arah luar dari

permukaan part yang telah ada.

3. Thread

Digunakan untuk membuat ulir pada bagian dalam atau bagian luar
silindris.

Location | Specification

Fare [¥] Displary in Madel

Thread Length

[C]Full Length

Offset Length

0 mm 3 10 o 3
Face

Pilih ikon untuk memilih permukaan dimana anda akan membuat
thread feature

Display in model

Pilih untuk menampilkan gambar bitmap dari ulir pada model. Jika
pilihan ini tidak dipilih, maka ulir akan tetap dibuat namun gambar bitmap
dari ulir tsb tidak ditampilkan pada model anda.
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Full Length

Pilih untuk memberikan fitur ulir pada seluruh permukaan silindris
yang anda pilih. Jika pilihan ini tidak dipilih maka pilihan berikut akan
muncul

Length : Tentukan panjang dari thread feature pada permukaan yang anda
pilih.

Offset : Masukkan jarak dari permukaan awal dari thread feature.

Klik Flip direction untuk membalik arah dari thread feature yang anda buat.
. Fillet

Fillet feature digunakan untuk menghilangkan sudut tajam dari part
dengan menghaluskan ujung tersebut untuk mengurangi konsentrasi
tegangan pada daerah itu, fillet juga digunakan untuk tujuan estetika dari
desain anda.

e (% Constant variable | () Setbacks |
Edges Radius S_elect mode
@) Edge
L [} 0 Selected 2 mm @ ﬂ
() Loop
1 () Feature
[ &l Fillets
[ all Rounds
w| 9 6o

- Tentukan radius dari fillet lalu Klik tepi-tepi dari part yang ingin
difillet

- Pilih select mode untuk jenis filletannya
Edge : Pilih jika anda ingin menambah atau mengurangi edge satu

demi satu
,/
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Loop : Pilih jika anda ingin memilih beberapa edge sekaligus dalam
sebuah profil closed loop dari sebuah permukaan.

Feature : Digunakan untuk memilih semua edge dalam tiap
feature3D

5. Chamfer
Digunakan untuk memotong tepi pada tiap part dengan cara mengklik

tepinya

- Distance

Distance
| :i Ed
- e Grnm 4

Distance : Masukkan nilai jarak chamfer. Jarak tersebut akan diberikan
sama besar untuk kedua sisi permukaan.

- Distance and angle

: Distance
Edges
&rm [

| ., Face Angle
45deq r

Distance : Masukkan jarak chamfer. Jarak chmefer tersebut diukur dari
edge yang anda pilih sepanjang permukaan yang dipilih.

Angle :Masukkan besar sudut dari chamfer, diukur dari
face/permukaan yang anda pilih.
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-  Two distance
Diskancel

Edge & L4

pj Distancez
N

Distance 1 : Jarak pertama dari chamfer, diukur sepanjang permukaan
yang terpilih (dihighlight ketika memilih edge).

Distance 2 : Jarak kedua dari chamfer, diukur sepanjang permukaan
yang berlawanan dari yang terpilih.

6. Circular pattern
Gunakan Circular Pattern tool untuk membuat duplikasi dari geometri

secara circular. Anda menggunakan pattern untuk menduplikasi geometri
yang sudah ada, dengan mengacu ke parameter yang anda tentukan
- Klik circular pattern I!E} Circular Pattern  Crrl+-Shift+0

E 14| Rotation Axis

aaaaaa

Pilih seluruh geometri 3D yang akan dipatternkan, atau feature tertentu

saja
Pilih sebuah garis, bisa berupa edge dari sebuah geometri

[E—
3 ©
@ Rotation Axis

Placemen 3

SE v ofme ] Of
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- Atur properti dari pattern tersebut, seperti jumlah dari pattern dan
sudut pattern.
- Klik OK

7.Rectangular pattern

Gunakan Rectangular Pattern utnuk menduplikasi satu atau lebih
feature dengan polarectangular.
- Klik rectangular pattern

|§:E Reckangular Patkern  Crrl+-Shift+R,

Rectangular Pattern

Features

Direction 1 Direction 2

.
1B | i |

®| 10 mm | ®| 10 mm |
E Spacing Spacing
H

- Features : Pilih satu atau lebih feature yang akan dipattern.
- Direction
Path : untuk arah dari pattern

Masukkan jumlah dan jarak pattern

Olom >
- Kilik ok
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BAB IV
ASSEMBLY

Assembly (*.iam) merupakan fungsi untuk menggabungkan bagian-
bagian (*.ipt) yang sudah dibuat sehingga menjadi satu keutuhan system
secara fungsional.

4.1 PLACE COMPONENT
Fungsinya untuk memasukkan File(*.ipt) komponen ke dalam File
Assembly(*.iam).

1. Siapkan File Part(*.ipt).

2. Klik Place Component pada Assembly Toolbar maka akan keluar kotak
dialog seperti berikut:

(2 Libraries Lookin: |} INVENTOR2
@ Content Center Files

OldVersions Assemnblyl COMROD

I NN
File name: Assembly1

Files of type: [Componerrt Files {".ipt; ~.iam)

Project File: Default.ipj

Quick Launch iMates

& (®88 s e e

3. Kemudian, Kliklah Open maka File yang kita pilih tadi akan masuk ke
dlaam Assembly.

4.2 PLACE CONSTRAINT

Fungsinya untuk memasang atau merakit antarkomponen di dalam file
Assembly. Dengan Place Constraint kita seolah-olah akan merakit sebuah
benda. Place Constraint dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu Assembly, Motion,
dan Transitional.

1. ASSEMBLY
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v" MATE
Fungsinya untuk merakit 2 komponen yang akan sejajar dengan bidang
referensi.

1. Buatlah gambar Assembly.

2. Kliklah Place Constraint maka akan keluar kotak dialog seperti berikut:

=]

Assembly | Mation | Transitional | Constraint Set|

Selections

EaaE o

Offset: Solution

e e

W&o DA

| == T Y

- Kliklah Mate untuk Type Constraint.

- Pada Selections Klik First Selection dan Second Selection pada
permukaan Face yang dikehendaki

- Pada Solution ada 2 pilihan, yaitu Mate dan Flush. Pilihlah Mate.
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v" ANGLE
Fungsinya untuk merakit 2 komponen yang akan membentuk
sudut tertentu.

1) Buatlah gambar Assembly-nya. (Menggunakan gambar tadi)
2) Kliklah Place Constraint maka akan keluar kotak dialog seperti
berikut:

Assembly | Motion | Transitional | Constraint Set |

Selections

Type
EIDEIR] &l

Angle: Solution

0.00 d 3 (M 4

v & [CIEF

Cancel Apply

- Klik Angle untuk Type Constraint.

- Pada Selections Kliklah First Selection dan Second Selection
pada permukaan Face yang dikehendaki.

- Pada Solution ada 2 pilihan, vyaitu Directed Angle dan
Undirected Angle. Pilinlah Undirected Angle.

v" TANGENT
Fungsinya untuk merakit 2 komponen vyang akan saling
bersinggungan dengan permukaan yang radius.

1) Buatlah gambar Assemb/y~nya.
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2) Kliklah Place Constraint maka akan keluar kotak dialog seperti berikut:

Assembly | Motion | Transitional | Constraint Set|

Selections

Type
[Pl ot ) e

Offeet: Solution

e ' E

¥ &’

Cancel Apply

- Klik 7angent untuk Type Constraint.

- Pada Selections Kliklah First Selection dan Second Selection
pada permukaan Face yang dikehendaki.

- Pada Solution ada 2 pilihan, yaitu Inside dan Outside. Pilihlah
Outside.
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v INSERT
Fungsinya untuk merakit 2 komponen yang akan saling
bersinggungan dengan permukaan yang radius.

1) Buatlah gambar Assembly-nya.

2) Kliklah Place Constraint maka akan keluar kotak dialog seperti berikut:
PIaoeCunstraintA u

Assembly | Motion | Transitional | Constraint set|

Selections

FAEE o

Offset: Solution

0.000mm b a-ﬁ%_

¥ &’

[ o |[Lcaned J[ s | [z2]

- Klik Insert untuk Type Constraint.

- Pada Selections kliklah First Selection dan Second Selection
pada permukaan Face yang dikehendaki.

- Pada Solution ada 2 pilihan, yaitu Opposed dan Aligned.
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2. MOTION

Fungsinya untuk simulasi berputar antara 2 buah komponen yang
memiliki perbandingan putaran (Ratio). Kita bisa menggunakan Motion untuk
simulasi seperti perputaran antara 2 buah roda gigi dan perputaran antara 2
buah puli (Pulley).

3. TRANSITIONAL
Fungsinya untuk menggerakan Part silinder melalui sebuah alur.

4.3 PLACE FROM CONTENT CENTER

Fungsinya untuk memasukkan berbagai macam Part Standard.
Keuntungan menggunakan Place From Content Center adalah tanpa perlu
repot-repot menggambar lagi, kita hanya perlu memasukkan sedikit spesifikasi
Part.

1. Buatlah Part seperti gambar berikut, lalu masukkan ke dalam Assembly.

2. Kliklah Place From Content Center pada Assembly Toolbar maka akan
keluar kotak dialog seperti berikut:
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Place from Content Center =]
[View Tools Help B

0O | % v-ela=-@=
Bebed

| = = Cm (o (@ 3 (m Cxm Cm |

¥

m Fasteners

e e e

Driled Shark  Self Tapping Screws  Sheet Metal Srews shouder  BoltGB/T 12282005 BoltGB/T BoltGB/T  Bolt GB/T 29.1-196 Bolt GB/T 29.2-1388 Bolt GB/T 32. 11988 Bolt GBT 32.2-1368
18230,1-2000 18230,2-2000

7
B Driled Shank

|Bolt GB/T 32.3-1988 Bolt GB/T 5780-2000 Bolt GB,T 5781-2000 Bolt GB/T 5782-2000 Bolt GB/T 5783-2000 Bolt GB/T 5784-1986 Bolt GB/T 5785-2000 Bolt GB/T 5786-2000  DIN 6914 DIN 7930 DIN931-1
replaced by DIN
DIN 933 -replaced  DIN 960 -1 ced  DIN 961 - replaced DINEN 24014 DINEN 24016 DINEN 24017 DINEN 24018 DINEN 28676 DIN EN 28765 DIN EN ISO 4015 DIN EN ISO 4016
by DINEN 24017 by DINEI 5 by DIN EN 28676
c:]m B 3 ] 3 ] 3 ] 3 ] 3 ]
DINENISO 4018 Formed Hey ew Heavy Hex Screw - Heavy Hex Heavy Hex Hex Balt - Inch Hex Bolt - Metri
= oo Metric (1) let N letric Metric Structural Bolt - Inch ~ Structural Bo. .
{5 Other Parts
5 hoftParts G (= P o oo o I v G O (=@
{0 SheetMetal
[Y Structural Shap Hex Cap Sarew - Hex CapScrew - HexTransmission Indented Hex Head IndentedLarge Hex Indented Regular 1504014 150 4015 1504016 1504017 1504018
g Tube &Pipe Inch Metr Tower Bolt - M Machine Screw - ... Head Machine Sar... Hex Head Machi.
o) Search resuits
1508676 1508765 JISB 1180 JISB 1180 JISB 1180 JNSB1180A-  JISB1180A+B- JSB1180B-Metric JISB1180C-  JISB1180CFul  LargeHexHead
Metric Metric Metric readed - Metric Machine Scre.
Screw GB/T Slotted Hex Head  Slotted Indented Slotted Indented ~ Slotted Large Hex rimmed
833-1988 Machine Scre Large Hex He.. Regular Hex He... Head Machine Sar. tachine Screw
Item Count:74 = p—

E 4

Pada Category View ada berbagai macam Standard Part,
seperti Cable & Hardness (kabel dan sambungannya), Fasterners (mur dan
baut), Features (bentuk dasar Part), Other Parts (Drill Bushing, Grease
Fitting, O-Rings, Plug, dan Sealing Rings), Shaft Parts (aksesoris poros),
Stee/ Shapes (macam-macam Beam), T7ube & Pjpe (pipa dan
sambungannya).

3. Kita coba ambil salah satu contoh, yaitu klik Fasteners > Bolts > Hex Head
> Bolt GB/T 29. 1-1958. Maka akan keluar kotak dialog seperti berikut
untuk menentukan diameter dan panjang dari Bo/t-nya:

Select | Table View | Family Info |

Thread description Mominal Length
‘ ; P

() As Custom [ use iMate

@) As Standard

4. Setelah mengisikan beberapa spesifikasi Part yang akan dimasukkan ke
dalam Assembly, kliklah OK. Maka Part baru telah dimasukkan ke dalam
Assembly.
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Catatan : Untuk bisa mengakses Content Center, terlebih dahulu kita harus
menginstal Autodesk Vault

4.4 DESIGN ACCELERATOR

Fungsinya untuk menyediakan berbagai macam komponen untuk
keperluan desain, seperti sepasang roda gigi, poros, dan bantalan (Bearing)
pada sebuah mesin. Design Acceleration dilengkapi pula Calculation untuk
menganalis kekuatan dan kelayakan pada sebuah desain.

1. Untuk memulainya pilih Design.

i Assemble MGG Model Inspect Tools Manage View Environments Vault  Get Started o

B% IEI If Change ﬁ:l Trim To Frame mir g; _E_ Bearing @ Disc Cam ~ %# %I Extension
o _ P Miter o] Trim/Extend O | S [ V-Belts = [\ Parallel Splines ~ 2 Belleville
Bolted Clews_ Insert - Frame | Shaft Spur Compression
Connection  Pin | Frame 5] Notch £ Lengthen/Shorten  Analysis Gear Key B o-Ring o Torsion
Fasten | Frame * Power Transmission ¥ Spring I

2. Kita ambil salah satu contoh, yaitu dengan membuat sepasang roda gigi.
Kliklah Spurs Gears Generator maka akan keluar kotak dialog seperti
berikut:

—Spur Gears Component

\H’; Desian | fg Calaulation = =
b3

Common
Design Guide Pressure Angle Helix Angle

[Center Distance 20,0000 deg » (0.0000 deg

Desired Gear Ratio Unit Corrections Guide
2.4783ul - | [l internal [User

Module Center Distance Total Unit Correction

2.000 mm + | 80.000 mm 0.0000 ul ’

Gear1 Gear2

Component 7] Cylindrical Face Component 7) Cylindrical Face

Mumber of Teeth Mumber of Teeth
23ul b /]| Start plane 574l ' A Start plane

Facewidth Unit Correction Facewidth Unit Correction

20.000 mm F 10,0000 ul 20,000 mm * 0.0000 ul L

[ Calculate ] [ 0K, ] [ Cancel ]

% Pada Design Guide pilihlah Center Distance (jarak antara Center roda gigi),
Module = 2, dan Pressure Angle (sudut tekan) = 20.

% Pada Gear 1 masukkan nilai Number of Teeth (jumlah gigi) = 23

Pada Gear 2 masukkan nilai Number of Teeth (jumlah gigi) = 57

Klik Calculate untuk melihat hasil perhitungan tenaganya.

e

¢

R/
o
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. Klik OK maka akan keluar kotak dialog seperti berikut untuk konfirmasi

tempat menyimpan File baru.
. Klik OK, lalu klik pada bidang kerja maka roda gigi secara otomatis sudah

terbuat.
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BAB V
ANALISIS TEGANGAN

. Membuka file part
v Klik open tool lalu buka hook.ipt

. Mengaktifkan analisis tegangan atau stress analysis
v | Pada menu bar klik Environments lalu pilih Stress Analysis

Model Inspect Tools Manage View BSWIGRIGENGE Vault  Get Started = -
\:;E. F. O G
wentor  BIM Eco Materials Adviser Convertto | Add-Ins
Analysis FStudio  Exchange Sheet Metal
Begin Convert | Manage §

v' Klik Create Simulation maka akan muncul kotak dialog sebagai berikut

Pada Design Objective kita bisa memilih Single Point jika kita ingin
menganalisis desain yang sudah fix kita buat. Jika kita ingin
mempertimbangkan berbagai ukuran desain yang lain maka gunakan
Parametric Dimension. Static Analysis digunakan untuk mengetahui regangan
yang pada akhirnya bisa didapatkan Safety Factor dari desain yang kita buat.
Safety Factor haruslah lebih dari satu. Desain gagal apabila Safety Factor
lebih kecil atau sama dengan satu.

Modal Analysis digunakan analisis stuktur yang rawan terhadap
getaran, misalnya rangka jembatan, body dan sayap pesawat terbang, dll.
Apabila salah satu dari lima frekuensi natural (paling banyak sampai sepuluh
pertama) sama atau sangat dekat dengan frekuensi eksitasi beban (misal
getaran pompa, blower, angin, dll) maka defleksi / deformasi yang terjadi
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akan diperbesar sehingga tegangannya juga menjadi diperbesar yang akan
mengakibatkan kerusakan pada struktur atau desain kita.

3. Kita pilih Static Analisys dengan settingan default saja kemudian klik OK
maka kita telah siap menentukan restraint, material hingga tegangan
maupun tekan yang terjadi.

Model Inspect Tools Manage View Environments Vault Get Started EoEiiElS _

N "'_" (% {© pin + 1 24 8 Bearing =5 Automatic s 0
a3 g = = 1 e .

= Frictionless Moment S Manual
Create  Parametric | Assign | Fixed - Force Pressure ? = Mesh View Simulate
Simulation  Table ) Gravity
Manage Material | Constraints Loads = Contacts | Prepare Salve

4. Setelah itu pilih materialnya dengan mengklik Assign.

Aszsign Materials @

Component Criginal Material COverride Material Safety Factor
3 i Hook |@Default | (1) (as Defined) ¥ vicld Strength
As Defined) -

ABS Plastic

Acetal Resin, Black
Acetal Resin, White
Alloy Steel
Aluminum-6061
Aluminum-6061-AHC
Brass, Soft Yellow
Bronze, Soft Tin

m

5. Jika kita belum tahu properti dari material-material tersebut maka klik Styles
Editor di kiri bawah kotak dialog tersebut.

-
49 Style and Standard Editor [Library - Read Only] =
-y Material - Back Save Reset T [alstyles -

- ABS Plastic |
- Acetal Resin, Black Material Style [ Gold ]
- Aretal Resin, White Default Units
- Use as Weldment Material
Alloy Steel =] English Standard (ksi, psi, 5TU) -]
- Aluminum-606 1
- Aluminum-606 1-AHC 0.597 lbmass/in"~3 v Density
- Brass, Soft Yellow o Esiate vound's Modd
- Bronze, Soft Tin = g . g ToungsModuus
- Carbon Steel 0.420 }  Poisson's Ratio
- Cast Bronze
- Cast Copper 2.990E-+004 psi }  Yield Strength
~ CastIron
- Cast Steel 3.202E+004 psi }  Ultmate Tensile Strength
Copper
Copper Alloy L4 7.147E+003 btu inf( ft*2hr »  Thermal Conductivity
Default
Ductile Iron 25,560 microin/(in £} b Linear Expansion

Galvanized Steel
GFRC (Glass Fiber Reinforced Concrel

= Metal-Gold V4 t

- Gray Iron
- High Density Polyethylens

0.09 biu/( Ibmass £ }  Specific Heat

- High Impact Polystyrens
- LCP Plastic

-~ Lead

- Low Density Polyethylene
~ Malleable Iron

-~ Nickel-Copper Alloy 400

~ Non-Alloy Steel
~ Nylon-6/6
- Mylon Composite (Nylon, molybdenum
i DAT Dlact S2
4 | 3
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6. Klik pada setiap jenis material maka di sebelah kanan akan menampilkan
properties dari material tersebut. Setelah tahu properties maka tentukan
Override Material.

7. Selanjutnya gunakan Constraints Fixed untuk menentukan bidang yang
menopang.

N, r_'| @ O Pin S 3 B Bearing S5 Automatic % L] 9
J B f = = Tr -

~ A X Frictionless Q Moment  £5 Manual X X
Create  Parametric  Assig Fixed Force Pressure Mesh View Simulate

Simulation  Table ) Gravity

Manage Materi straints Loads * Contacts | Prepare Solve

8. Memberikan beban atau load
v Klik Force Tool
Klik pada permukaan hook
Klik Select Force Direction lalu klik pernukaan datar hook
Klik Flip Force
Isikan 1200 N lalu OK

ASRNENEN

9. Menjalankan program analisis tegangan dengan mengeklik Simulate lalu
pilih OK.
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10. Menganalis modus getar
a. Pada Stress Analysis tetap pilih Create Simulation
Pilih Modal Analysis
Kemudian isi jumlah modus getarnya
Tentukan bahan dari materialnya dengan memilih Assign
Tentukan Fixed Constraints-nya
Klik Simulate untuk melihat analisis modus getarnya

mo a0 o
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BAB VI
ANIMATE PRESENTATION

1. Membuat File Presentasi Baru
Untuk memulai Presentation, pada Metric pilihlah Template Standard
(mm).ipn dan klik OK maka bidang kerja jenis Presentation akan terbuka.

([ New File 3 |

| Defauit | English | Metric | Mold Design |

I N - TRV STy AT EIF=TI V- IV e ATE I Suanaal d g

7 s

Standard (mm}.ipt Weldment (AMSI - mm).iam

s i)

Weldment (BSI).iam Weldment (DIMN).iam Weldment {GEB).iam
Weldment (I50).iam Weldment (J15).iam -
Project File: Default.ipj
Quick Launch

DN %) [ ]

2. Membuat Pandangan Presentasi (Create View)

Create View berfungsi mengambil gambar Assembly dasar yang akan
dibuat presentasi.

a. Siapkan File Assembly (.iam).

b. Kliklah Create View pada Presentation Toolbar maka akan keluar kotak
dialog seperti berikut.
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>

-
Select Assembly

Assembly
File:
[{select assembly document:> 'l EY v|

| Options...

Explosion Method

(@) Manual Distance:
© Automatic [

[¥] create Trails

Pada File pilihlah File Assembly yang akan dibuat presentasi.

Pada Option ada pengaturan Design View untuk memilih tampilan
View.

Ada 2 macam Explosion Method (Metode Penguraian Part), yaitu
Manual dan Automatic (otomatis akan terurai) dengan
menentukan besar Distance (jarak antar Part)

Create Trails digunakan untuk menampilkan jalur 7weak.

c. Setelah selesai, kliklah OK maka gambar Assembly telah masuk ke
Presentation.

Manual Automatic
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3. Tweak Component Tool

Tweak Component berfungsi membuat arah dan jarak antarkomponen.
Apabila pada saat kita Create View menggunakan Explosion Method yang
Manual, kita akan membuat 7weak satu per satu.

a. Kliklah Tweak Component pada Presentation Toolbar maka akan keluar
kotak dialog seperti berikut:

Tweak Compeonent [ﬁj

Create Tweak Transformations

% Direction Q / EHII
B /({5’ 0.000 b

@ Edit Existing Trail
| Display Trails Triad Only
@l | Clear | I Close ]

> Klik Direction (arah X,Y,Z) pada komponen, lalu klik salah satu garis
sumbu yang akan di 7weak.

» Pada Components pilihlah komponen yang akan kita 7weak, lalu tarik
pada posisi tertentu. Perhatikan Distance yang akan menunjukkan
jarak 7weak.

» Display Trails berguna untuk menampilkan garis 7weak.

» Pada Transformation ada 2 jenis gerakan, yaitu L/near (gerakan lurus)
dan Rotational (gerakan melingkar). Pada X, Y, Z tentukan jarak
Linear dan perputaran pada garis sumbu untuk Rotational.

» Edit Existing Trail berguna untuk melakukan perbaikan garis 7rai/ yang
sudah ada.

b. Kliklah Apply bila mendapat jarak yang telah ditentukan.
4. Precise View Rotation
Precise View Rotation berfungsi hanya untuk memutar View pada

Presentation dengan spesifikasi tertentu.

a. Kliklah Precise View Rotation pada Presentation Toolbar maka akan
keluar kotak dialog seperti berikut:
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-
Incremental View Rotate ﬁ

Increment:

[ Reset ][ OK ][ Cancel ]

» Increment berfungsi mengatur besa@etaran.
&

» Klik salah satu jenis perputaran pad

b. Kliklah OK maka tampilan gambar akan berputar.

5. Animate
Animate berfungsi membuat Dynamic Simulation. Animasi berdasarkan
Tweak yang telah kita buat.

a. Kliklah Animate pada Presentation Toolbar maka akan keluar kotak dialog
seperti berikut:

Animation =
Parameters Motion
fnterval - CICIRN TR IR
= [¥] Minimize dialog during recording

Repetitions

[ Reset H Cancel ]

> Interval berfungsi untuk mengatur waktu jeda pergerakan antar
komponen.

» Repetitions berfungsi mengatur pengulangan animasi.

» Pada Motion pilihlah jenis operasi gerakan.

» Kliklah Record jika ingin menyimpan animasi dalam bentuk video
(.wmv atau .avi).

> Kliklah untuk membuka Animation Sequence seperti gambar
berikut:
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Apply [ Reset ][ Cancel ]

Animaton Seguence

Sequence  Component Tweak Value
1 tempat gear:1 Tweak (0,000 in )
1 gear 60:1 Tweak (10,000 in )
1 laher T 12 D50 d24: 1 Tweak {(0.000in )
1 laher T 15D 31 d 12:2 Tweak (10,000 in )
1 laher T 15D 31d 12:1 Tweak (10,000 in )
1 metal trombol: 1 Tweak (10.000in )
Mowve Up Mowve Down Group Ungroup

> Move Up dan Move Down berfungsi mengatur prioritas gerakan
animasi.

» Group berfungsi menggabungkan beberapa Part dalam gerakan satu
animasi.
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BAB VII
DRAWING
Untuk memulai Drawing, kliklah New di Inventor Standard Toolbar.

Kemudian, pada Metric pilihlah Template ISO.idw dan klik OK maka bidang
kerja jenis Drawing akan terbuka.

lIl:lmé

Base Projected Audiory Section Detal Overiay

Maka pada Browser Bar memiliki perubahan seperti gambar berikut.
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[’% Drawingl
—+ | Drawing Resources

- [ sheet Formats

[ A4 size, Portrait, 1 view
[ A4 size, Landscape, 1 view
[ A3 size, 2 views

[ AZ size, 4 views

[ Alsize, & views

[ AD size, 7 views

[+ &= Borders

[ [ Title Blocks

— |[F Sketched Symbals

B [Tg] AutoCAD Blocks

E- [ sheet:1

Default Border

150

L a5 Field Text

Pada Browser Bar kita bisa memilih Sheet Formats (ukuran kertas
gambar), Borders (bingkai), Title Blocks (kepala gambar). Kita bisa pula
membuat ukuran kertas dan kepala gambar sesuai dengan kebutuhan.

BASE VIEW
Base View berfungsi mengambil View (pandangan dasar).
1. Siapkan File Part(.ipt)

2. Klik BASE pada Drawing View Panel maka akan keluar kotak dialog

seperti berikut:
Drawing View
Component | Model State | Display Options| Orientati \
vientation

File

<select document:

Iso Bottom Left

@ Projection: =1}
View [ Scale Label Style
@ Scale 1:1 - =) View Identifier VIEW1 @ m-
(@ mew o

e Klik pada File, lalu cari File yang akan dibuat gambar kerja.
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e Pada Orientation pilihlah arah awal View yang akan ditampilkan.

e Pada Scale pilihlah skala gambarnya.

e Pada View Identifier masukkan identitas pandangan.

e Pada View/Scale Label Kliklah Toggle Label Visibility jika ingin
menampilkan text Scale & View Identifier pada gambar kerja.

e Pilihlah Styleyaitu Hidden Line (tampak garis tersembunyi), Hidden
Line Removed (tidak tampak garis tersembunyi), dan Shaded
(tampak dengan warna material).

3. Kemudian, klik OK atau klik pada tempat yang dikehendaki maka gambar
kerja akan muncul dalam format 2D.

PROJECTED VIEW
Projected View berfungsi mengambil View dari atas, bawah, dan
samping. Syaratnya, Projected View harus memiliki Base View terlebih dahulu.

AUXILIARY VIEW
Fungsinya untuk mengambil View dengan bantuan salah satu garis
pada View yang telah kita ambil.

SECTION VIEW
Fungsinya untuk membuat gambar potongan agar dapat memperjelas
bagian-bagian yang tersembunyi.

DETAIL VIEW
Fungsinya untuk memperbesar bagian tertentu yang kelihatan kecil
dan rumit agar menjadi lebih besar.

1. Buatlah Base View terlebih dahulu.
2. Klik Detail View pada Drawing View Panel, lalu kliklah View yang akan
diperbesar maka akan keluar kotak dialog seperti berikut:
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e Untuk pengisian dan pemilihan View Identifier, Scale, dan Style sama

Detail View

==

View [ Scale Label

View Identifier

]
©
Fence Shape

Qo

Cutout Shape

BN

Style

1:1

Display Full Detail Boundary

Display Connection Line

Scale

Cancel

seperti penjelasan pada Base View

e Pada Fence Shape pilihlah bentuk bingkainya, yaitu Circular (lingkaran)

atau Reactunglar (kotak).

e Pada Cutout Shape pilihlah bentuk potongan, yaitu Jagged (bergerigi)

atau Smooth (rata).

3. Kemudian, klik pada tempat yang dikehendaki untuk menempatkan gambar

Detail.

&
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